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SUMMARY 

FERDICAL NANDIANSYAH PUTRA.  The  Effects  of  the  Doses  and  Time 

Application KCl Fertilizer on Development of Melon Fruit  (Cucumis  melo  L.) 

with  A  Drip  Irrigation System. (Supervised by DWI PUTRO PRIADI). 

 

 This research has been carried out in the Experimental Station of the 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir. This research 

was conducted from August to December 2019. This study used a factorial 

randomized block design, the treatment consisted of 2 factors with 3 replications, 

the first factor was the time of fertilizer application, which consisted of 3 levels, 

namely W1: Fertilization once a week to 6 Week After Plant (WAP),                  

W2: Fertilization once a week to 7 WAP, and W3: Fertilization once a week until 8 

WAP. The second factor was the doses of KCl fertilizer which consists of 3 

levels, namely a dose of 100 kg K2O ha
-1

, a dose of 150 kg K2O ha
-1

, and a dose 

of 200 kg K2O ha
-1

. The results showed that the combination treatment of 

fertilization once a week till 6 WAP and the dose of potassium fertilizer of 100 kg 

K2O ha
-1

 gave the best effect on dissolved sugars, harvest age, and leaf K content. 

Combination treatment, the combination of fertilization one week until 7 WAP 

and the dose of potassium fertilizer of 100 kg K2O ha
-1

 gave the best effect on 

fruit weight and thickness of fruit flesh. At the time of application of fertilizer 

there was a difference in the absorption of K content, the application time 

fertilizer W1 (1-6 weeks) after planting was the best, while the time of giving W3 

(1-8 weeks) after planting was not good because it was done 2 days before harvest 

time which, cause potassium fertilizer not absorbed optimally. 

 

Keyword : Time of fertilizer application, Kcl fertilizer, drip irrigation system. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

RINGKASAN 

FERDICAL  NANDIANSYAH  PUTRA.  Pengaruh  Dosis dan  Waktu 

Pemberian Pupuk  KCl Terhadap Perkembangan   Buah   Tanaman   Melon   

(Cucumis   melo   L.)   dengan   Sistem Irigasi  Tetes.  (Dibimbing  oleh  DWI  

PUTRO  PRIADI).  
 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Agustus  sampai dengan Desember 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok pola faktorial, perlakuan terdiri dari 2 faktor dengan 3 ulangan, 

faktor pertama adalah waktu pemberian pupuk, yang terdiri dari 3 taraf, yaitu               

W1 : Pemupukan 1 minggu sekali sampai 6 MST, W2 : Pemupukan 1 minggu 

sekali sampai 7 MST, dan W3 : Pemupukan 1 minggu sekali sampai 8 MST.   

faktor yang kedua adalah dosis pupuk KCl yang terdiri dari 3 taraf, yaitu Dosis 

100 kg K2O ha
-1

, Dosis 150 kg K2O ha
-1

, dan Dosis 200 kg K2O ha
-1

. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pemupukan 1 minggu sekali 

sampai 6 MST dan dosis pupuk kalium 100 kg K2O ha
-1

 memberikan pengaruh 

terbaik terhadap zat gula terlarut, umur panen, dan kandungan K daun. Pada 

perlakuan kombinasi pemupukan 1 minggu sekali sampai 7 MST dan dosis pupuk 

kalium 100 kg K2O ha
-1

 memberikan pengaruh terbaik terhadap berat buah dan 

ketebalan daging buah. Pada waktu pemberian pupuk terdapat perbedaan 

penyerapan kandungan K, waktu pemberian pupuk  W1 (1-6 minggu) setelah 

tanam yang ideal, sedangkan  waktu pemberian W3 (1-8 minggu) setelah tanam,  

kurang baik karena dilakukan 2 hari sebelum waktu panen yang mengakibatkan 

pupuk kalium belum terserap secara optimal. 

 

Kata Kunci : Waktu pemberian pupuk, pupuk Kcl, sistem irigasi tetes. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Melon (Cucumis melo L.) adalah tanaman semusim yang tumbuh 

merambat, berbatang lunak, dari setiap pangkal tangkai daun pada batang bagian 

utama tumbuh tunas lateral. Melalui tunas lateral inilah tumbuh bunga betina 

(bakal buah) yang biasanya dapat menghasilkan satu sampai dua calon buah. Buah 

melon memiliki banyak sekali kandungan gizi yang bermanfaat bagi tubuh, 

diantaranya kalori, vitamin A dan C yang bermanfaat untuk mencegah penyakit 

beri-beri, sariawan, penyakit mata, dan radang pada saraf. Kesadaran masyarakat 

mengenai pola hidup sehat menyebabkan kebutuhan dan permintaan buah melon 

terus meningkat (Sukmaningtyas dan Hartoyo, 2013).   

 Tanaman melon yang ditanam biasanya mempunyai kualitas yang kurang 

baik, karena kendala yang terjadi akibat kurangnya pemupukan, yang berpengaruh 

terhadap ketersediaan hara di dalam tanah bagi tanaman. Apabila dilakukan 

pemupukan yang berimbang, maka zat hara yang dibutuhkan tanaman tercukupi, 

sehingga tanaman melon mencapai hasil yang tinggi dan bermutu serta 

meningkatkan pendapatan penduduk. Salah satu unsur hara yang diperlukan untuk 

peningkatan buah dan kualitas buah adalah kalium yang diperoleh dari 

pemupukan. 

Menurut Bustami et al., (2012), pemupukan adalah salah satu kegiatan 

penting dalam budidaya tanaman untuk meningkatkan produksi tanaman. 

Pemupukan bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah. Kesuburan  tanah 

salah satunya di nilai dengan kandungan unsur hara pada tanah. Kalium 

merupakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jaringan tanaman, 

terutama dalam proses fisiologi tanaman. Kalium memiliki fungsi untuk 

meningkatkan kadar sclerenchyma pada batang dan Kalium juga memiliki fungsi 

untuk menambah rasa manis pada buah.  

Kalium diserap tanaman dalam bentuk kation pada semua proses 

mekanisme serapan. Esensi  unsur K adalah sebagai berikut : (1) K merupakan 

elemen yang higrokopis ( mudah menyerap air) menyebabkan air banyak diserap



 

 

 
 

didalam stomata, tekanan osmotik naik, stomata membuka sehingga gas CO2 

dapat masuk untuk fotosintesis, (2) K berperan pada berbagai aktifitas kerja enzim 

terutama pada sintesa protein dan membantu tranlokasi gula dari daun ke seluruh 

tubuh tanaman (Siswanto, 2010). 

Kalium sangat penting dalam  proses fisiologi tanaman. Menurut  Novizan 

(2002), menyatakan bahwa kalium dapat meningkatkan fotosintesis tanaman 

melalui peningkatan fotofosforilasi yang menghasilkan ATP dan NADPH yang 

berperan dalam proses fotosintesis dan metabolisme tanaman. Hara kalium 

dibutuhkan tanaman yang berfungsi dalam aktivitas enzim, dan membantu 

membuka menutup stomata. Kekurangan kalium pada tanaman menyebabkan 

banyak proses yang tidak berjalan dengan baik misalnya akumulasi karbohidrat 

terhambat, menurunnya kadar pati dan akumulasi senyawa N dalam tanaman dan 

kegiatan enzim terhambat. Apabila kegiatan enzim terhambat maka terjadi 

penimbunan senyawa tertentu misalnya enzim katalase yang mengubah glukosa 

menjadi pati, lemahnya tangkai tanaman dan akarnya lebih mudah terserang 

organisme pembusuk akar  sehingga tanaman mudah rebah dan produksi merosot 

serta menghasilkan buah yang berkualitas jelek, ukuran buah menjadi kecil, 

kematangan buah terhambat, buah masak terlalu awal, berwarna hijau, kadar 

vitamin rendah dan rasanya masam (Rosmarkam dan Yuwono, 2003). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Safuan dan Bahrun (2012), 

pemberian pupuk kalium yang optimal pada melon adalah 150 kg ha
-1

 K2O yang 

menghasilkan berat buah melon yang tertinggi. 

Menurut Afidah (2018), selain kandungan pada pupuk adapun hal yang 

perlu diperhatikan adalah waktu dalam pemberian pupuk. Waktu pengaplikasian 

pupuk juga menentukan pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk dengan interval 

waktu yang terlalu sering mengakibatkan pemborosan pupuk. Sebaliknya, bila 

interval pemupukan terlalu jarang mengakibatkan kebutuhan hara tanaman tidak 

terpenuhi. Maka dengan mengoptimalkan penyerapan unsur hara dapat memenuhi 

kebutuhan bagi tanaman. Diperlukan juga sistem pemupukan yang baik. Menurut 

Anisa (2017),  rekomendasi pemupukan susulan tanaman melon, dengan berturut-

turut minggu 1 – 6 MST. Tanaman melon selama hidup memerlukan air yang 

cukup, namun tidak boleh berlebihan. Sedangkan jika sampai kekurangan air 



 

 

 
 

tanaman akan menjadi kerdil atau bahkan mati. Oleh sebab itu perlu adanya 

sistem pemberian air yang mampu memenuhi kebutuhan air untuk pertumbuhan 

tanaman melon sesuai dengan kebutuhannya, agar tanaman tersebut tidak terlalu 

banyak air, namun juga tidak kekurangan air sehingga tidak mengganggu 

produktivitas tanaman tersebut. 

Irigasi tetes merupakan cara pemberian air dengan jalan meneteskan air 

melalui pipa-pipa secara setempat disekitar tanaman atau sepanjang larikan 

tanaman. Sebagian dari daerah perakaran yang terbasahi, tetapi seluruh air yang 

ditambahkan dapat diserap cepat pada keadaan kelembapan tanah yang rendah. 

Jadi keuntungan cara ini adalah penggunaan air yang sangat efisien (Hakim et al., 

2005). 

Irigasi tetes ini sangat mudah untuk dilaksanakan karena mempunyai  

pengontrolan yang baik, mengurangi proses evaporasi, nutrisi dapat diberikan 

langsung ke tanaman bersama-sama melalui air. Irigasi tetes ini dapat 

menstabilkan kelembapan tanah. Sehingga hasil kegiatan budidaya dapat menjadi 

optimal dan mempunyai produksi yang baik. Irigasi tetes ini masih sedikit dipakai 

masyarakat dikarenakan minimnya pengetahuan dan mahalnya biaya instalasi. 

Sistem irigasi tetes ini Keunggulannya dapat menghemat air, tenaga, biaya 

pengelolaan, pemakaian pupuk yang tepat, energi dan dapat mengendalikan 

penyakit pada tanaman serta dapat digunakan untuk lahan yang tidak rata dan 

sempit (Susila dan Poerwanto, 2013).  

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu pemberian pupuk yang 

tepat dan dosis pupuk Kalium yang terbaik terhadap perkembangan buah tanaman 

melon ( Cucumis melo L.) 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemupukan 1 minggu sekali sampai 6 MST dengan pemberian 

dosis K2O 150 kg ha
-1 

merupakan perlakuan terbaik dan mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan  hasil tanaman melon ( Cucumis melo L.) 
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